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ABSTRACT 

Syahrir Kuba, 201810117001, The Paradox of Law Enforcement related to 

Narcotics Abuse Between Criminal Inviction and Rehabilitation in Perspective of 

the Objectives of Law Enforcement 

 The Republic of Indonesia is a country that based on the rule of law 

which protects all of the Indonesian people The phenomenon that occurs in 

Indonesia today is the increasingly widespread circulation of narcotics As a 

result, there are victims of narcotics abuse among the community, including 

senior high school students and college students, who are sentenced to 

imprisonment by the Judge by referring to Article 127 section (1) a, without 

considering Article 127 section (2) and section (3) that related to the provision of 

rehabilitation. This condition make pre-abusers must be confined within the 

Correctional Institution of 41.252 people (16.9%). This situation, according to the 

author, is become a paradox as related to the promulgation of Law Number 35 

Year 2009 about Narcotics which should prioritize the measure of rehabilitation 

for thenarcotics abusers. 

According to the author, The above paradox needs to be traced through 

research on various factors that influence with the purpose of knowing, analyzing 

and understanding the consideration of District Court Judges when impose 

sentences on narcotics abusers without giving them opportunities to be 

rehabilitated. if we related it to the law enforcement purposes, including the 

imprisonment of narcotics abuse as a defendant without giving an opportunity to 

be rehabilitated to the purpose of punishment. Research conducted by the author 

in the context of writing this essay, is to use the juridical-normative research 

method combined with empirical juridical methods. 

All narcotics suspects or defendants have been detained since the process 

of investigation, prosecution and trial, and not accompanied by legal counsel, 

then indicted by the Public Prosecutor using Article 111 and Article 112 as well 

as Article 127 section(1) a, finally the judge was sentenced the suspects or 

defendants to a prison sentence with refer to Article 127 section (1) of Law 

Number 35 Year 2009. Without considering the recommendation of the Integrated 

Assessment Team for rehabilitation. The conclusion of the judge's judgment in 

passing the verdict is still illustrated paradoxically, in which the judge prioritizes 

the imprisonment without considering the provision of rehabilitation facilities, the 

impact of this verdict is the increasing number of narcotics/drug abusers who are 

residents of the prison, resulting in over capacity and the increasingly circulation 

of narcotics/drug in the prison also mental damage and can growing  a new 

criminal, thus eliminating the future of young generations that involved in 

narcotics/drugs abuse. 

 

Keywords: Paradox, Law Enforcement, Narcotics Abusers, Punishment with 

Rehabilitation 

 

 

 

 

Paradok penegakan hukum.., Syahrir Kuba, Fakultas Hukum 2020



vi 
 

ABSTRAK 

 

Syahrir Kuba, 201810117001, Paradoks Penegakan Hukum Terhadap 

Penyalahguna Narkotika Antara Pemidanaan Dengan Rehabilitasi Dalam 

Perspektif Tujuan Penegakan Hukum 

 

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara hukum yang 

melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia. 

Fenomena yang terjadi di Indonesia saat ini adalah peredaran narkotika semakin 

marak, sehingga muncul korban penyalahguna narkotika dari kalangan 

masyarakat termasuk pelajar dan mahasiswa, yang kemudian dijatuhi hukuman 

pidana penjara oleh Hakim dengan mengacu pada pasal 127 ayat (1) huruf a, 

tanpa mempertimbangkan pasal 127 ayat (2) dan Ayat (3) terkait pemberian 

rehabilitasi, sehingga para penyalahguna harus meringkuk di dalam Lembaga 

Pemasyarakatan (Lapas) sebagai narapidana.  Berdasarkan data Kemenkumham 

pada tahun 2018 cukup banyak narapidana pengguna narkotika yang berada 

didalam Lembaga Pemasyarakatan yakni 41.252 orang (16,9%). Kondisi ini 

menurut penulis menjadi Paradoks terkait diundangkannya Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika yang seharusnya lebih mengedepankan 

pemberian rehabilitasi kepada penyalahguna narkotika. 

 Paradoks tersebut diatas menurut penulis perlu dilakukan penelusuran 

melalui penelitian terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi dengan tujuan 

untuk mengetahui, menganalisis dan memahami bagaimana  pertimbangan Hakim 

Pengadilan Negeri menjatuhkan putusan pidana penjara kepada penyalahguna 

Narkotika tanpa memberi kesempatan untuk di rehabilitasi bila dikaitkan dengan 

tujuan penegakan hukum.termasuk dampak penjatuhan pidana penjara kepada 

penyalahguna Narkotika sebagai terdakwa tanpa memberi kesempatan untuk di 

rehabilitasi bila dikaitkan dengan tujuan pemidanaan. Penelitian yang dilakukan 

penulis dalam rangka penulisan skripsi ini, adalah menggunakan metode 

penelitian Yuridis-Normatif di padukan dengan metode Yuridis Empiris 

Tersangka atau terdakwa penyalahguna Narkotika semuanya ditahan sejak 

proses penyidikan, penuntutan dan peradilan, serta tidak didampingi penasehat 

hukum, kemudian didakwa oleh Jaksa Penuntut Umum menggunakan pasal 111 

dan 112 serta pasal 127 ayat (1) huruf a. akhirnya oleh Hakim dijatuhi hukuman 

pidana penjara dengan mengacu pada pasal 127 ayat (1) huruf a Undang-undang 

Nomor 35 tahun 2009. Tanpa mempertimbangkan rekomendasi dari Tim Asesmen 

Terpadu untuk dilakukan rehabilitasi, Kesimpulan Pertimbangan hakim dalam 

menjatuhkan putusan masih tergambar paradoks, dimana hakim lebih 

mengedepankan penjatuhan hukuman pidana penjara tanpa mempetimbangkan 

pemberian rehabilitasi, sehingga berdampak pada semakin banyaknya 

penyalahguna narkoba yang menjadi penghuni Lapas, mengakibatkan terjadi over 

kapasitas dan semakin maraknya peredaran narkotika dalam Lapas serta merusak 

mental dan bisa menjadi penjahat baru, sehingga menghilangkan harapan masa 

depan generasi muda yang terlibat penyalahgunaan narkotika. 

 

Kata kunci: Paradoks, Penegakan hukum, Penyalahguna narkotika, Pemidanaan 

dengan rehabilitasi 
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